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ABSTRAK: Penyu lekang (L. olivacea) merupakan salah satu spesies yang terancam punah 
sehingga membutuhkan habitat pantai yang sesuai untuk keberlangsungan siklus hidupnya, salah 
satunya ialah ancaman hilangnya habitat peneluran penyu, Lokasi penelitian ini adalah Kawasan 
Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap di ketiga lokasi pantai yaitu Pantai Sodong; Pantai 
Widarapayung; dan Pantai Sidaurip. Pantai ini merupakan salah satu pantai yang menjadi tempat 
pendaratan beberapa penyu lekang. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli-Agustus 2024, 
dimana fase Bulan akhir dari peneluran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Bio-
fisik pantai tempat peneluran penyu dan mengetahui perbandingan jumlah telur sarang alami 
peneluran di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi langsung di lapangan dengan pengamatan sarang alami penyu. Hasil penelitian 
menunjukkan ditemukan 2 sarang alami peneluran berjumlah 259 telur di Pantai Sodong, 3 sarang 
alami peneluran yang berjumlah 229 telur, 6 sarang alami peneluran yang berjumlah 624 telur. 
Berdasarkan hasil parameter bio-fisik meliputi suhu pasir, dalam sarang berkisar antara 27-29oC. 
Kelembaban 68-82%. Lebar pantai 36-64 meter, kemiringan pantai 1,8o-10o. Komposisi sedimen 
Pantai Sodong pasir kasar; Pantai Widarapayung dan Pantai Sidaurip adalah pasir sedang.  
 
Kata kunci: Penyu Lekang; Karakteristik Bio-fisik Pantai; Peneluran; Konservasi 
 
Bio-Physical Characteristics of the Beach as a Nesting Location for the Olive Ridley Turtle 

(Lepidochelys olivacea) in the Nagaraja Turtle Conservation Area 
 
ABSTRACT: The Olive Ridley Sea turtle (L. olivacea) is an endangered species that requires 
suitable coastal habitats to sustain its life cycle, with the loss of nesting habitat being a major threat. 
Bio-physical factors of the beach can influence sea turtle nesting sites. This research was conducted 
in the Nagaraja Turtle Conservation Area, Cilacap, across three coastal locations; Sodong Beach, 
Widarapayung Beach, and Sidaurip Beach. These beaches serve as landing sites for several Olive 
Ridley Sea turtles. The study, carried out in July-August 2024, focused on the final phase of nesting 
and to compare the number of descriptive exploratory method was employed, with data collected 
through direct field observations of natural sea turtle nets. The result revealed the presence of 2 
natural nesting sites with a total 259 eggs on Sodong Beach, 3 natural nesting sites with a total of 
229 eggs on Widarapayung Beach, and 6 natural nesting sites with a total of 624 eggs on Sidaurip 
Beach. The bio-physical parameters measured included sand temperatures within the nets ranging 
from 27-29oC, humidity levels of 68-82%, beach widths of 36-64 meters, and beach slopes of 1,8o-
100C. The composition of sediment of Sodong Beach is coarse sand; Widarapayung Beach and 
Sidaurip Beach are medium sand.  
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PENDAHULUAN 

 
Karakteristik biofisik pantai dapat mempengaruhi keberhasilan dari telur yang menetas 

(Damanhuri et al., 2019). Pantai yang berpasir tidak semuanya digunakan penyu untuk bertelur, 
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tetapi dipilih oleh penyu dan sesuai karakter yang diinginkan untuk dijadikan sebagai pantai tempat 
peneluran. Semakin curam pantai maka semakin besar energi yang diperlukan penyu untuk bertelur. 
Karakteristik biofisik pantai peneluran penyu lekang meliputi karakteristik pantai dan karakteristik 
sarang. Karakteristik pantai meliputi kemiringan pantai dan lebar pantai. Kemiringan pantai yang 
ideal kondisi pantai yang datar dan landai terletak diatas bagian pantai dengan ±15o dapat 
mempermudahkan penyu untuk mencapai tempat peneluran. Lebar pantai yang disukai penyu 
berada pada kisaran 30-80m (Fitriani et al., 2021). Vegetasi pantai seperti pandan laut (Pandanus 
tectorius) berperan penting dalam melindungi telur dari sinar matahari langsung dan predator. 
Karakteristik sarang meliputi suhu sarang, kelembaban sarang dan tekstur pasir. Suhu ideal untuk 
sarang penyu berkisar antara 28oC hingga 35oC. Kelembaban sarang yang sesuai berkisar antara 
65% hingga 85%, kelembaban yang terlalu rendah dapat meningkatkan risiko kematian telur. 
Tekstur pasir yang dominan harus terdiri dari butiran halus dan sedang (>90%) untuk memudahkan 
penyu dalam menggali sarang (Hindar et al., 2018).  

Penyu lekang (L. olivacea) merupakan hewan dalam kelas reptilia yang sebagian besar hidup 

di lautan dan termasuk dalam kelompok ovipar, di mana pembuahan telur terjadi di dalam tubuh 

induknya. Sebagai reptil laut, penyu ini memiliki kemampuan untuk bermigrasi jauh, menjelajahi 

kawasan Samudera Hindia, Samudera Pasifik, dan Asia Tenggara. Pantai yang dipilih sebagai lokasi 

bertelur harus memenuhi beberapa kriteria, seperti mudah diakses dari laut, memiliki posisi yang 

cukup tinggi untuk mencegah telur terendam oleh air pasang, serta pasirnya yang relatif lembut dan 

berukuran sedang agar lubang sarang tidak runtuh saat dibentuk (Muliani et al., 2022). Pemilihan 

lokasi ini bertujuan agar telur berada dalam lingkungan dengan salinitas rendah dan kelembapan 

yang baik, serta substrat yang memiliki ventilasi memadai untuk mencegah genangan air selama 

masa inkubasi. Selain itu, penyu juga lebih menyukai lingkungan yang heterogen dan luas untuk 

membuat sarangnya (Harnino et al., 2021).  

Konservasi Penyu Nagaraja di Cilacap merupakan inisiatif penting yang didirikan pada tahun 

2019 oleh sekelompok pemuda di Desa Karangbenda. Tujuan utama dari konservasi untuk 

melindungi penyu, khususnya penyu lekang (L. olivacea) yang terancam punah akibat perburuan 

telur dan kerusakan habitat. Kegiatan utama yang dilakukan di konservasi terdiri dari penyelamatan 

telur penyu, perawatan tukik dan pelepasliaran tukik ke habitat aslinya. Selain itu, konservasi juga 

berfungi sebagai pusat edukasi bagi masyarakat, dimana pengunjung dapat belajar pentingnya 

pelestarian penyu dan ekosistem laut. Kegiatan edukasi meliputi program patroli malam (lalar) untuk 

mengamankan sarang telur dan tukik, serta sosialisasi kepada masyarakat tentang status 

perlindungan penyu di Indonesia. Konservasi Penyu Nagaraja juga berperan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya populasi penyu dan habitatnya. Melalui kolaborasi 

dengan pemerintah daerah dan organisasi lingkungan, konservasi berupaya menciptakan dampak 

positif jangka panjang terhadap kelestarian penyu di Cilacap. Dengan dukungan masyarakat local 

dan partisipasi aktif masyarakat dalam program konservasi, diharapkan keberadaan penyu lekang 

di Kawasan pesisir cilacap dapat terjaga dan meningkat di masa depan (Mazaris et al., 2017).  

Beberapa penelitian serupa juga pernah dilakukan di TCEC Serangan, Denpasar, Bali 

(Harnino et al., 2021) dan Pantai Pangumbahan, Kabupaten Sukabumi (Rohmah et al., 2023) 

memiliki suhu pasir yang optimal dan kelembaban berkisaran kurang lebih 29oC yang cukup 

diperlukan untuk memastikan telur dapat berkembang dengan baik. Tingkat kelembaban yang ideal 

berkisar antara 65-85% sebagai lokasi peneluran penyu (Tiwa et al., 2023).  Lebar pantai yang dapat 

dijadikan tempat peneluran berkisar antara 30-80 m (Fitriani et al., 2021). Terdapat juga penelitian 

dari Go’o et al. (2021), bahwa lebar yang sesuai untuk peneluran penyu berkisar antara 20-80m dan 

Kondisi pantai yang landai disukai penyu dalam bertelur, hal ini dikarenakan kondisi yang landai 

dapat mempermudah penyu dalam mencapai tempat peneluran. Penelitian telah dilakukan oleh 

Kemiringan pantai yang sesuai dapat mempengaruhi akses penyu ke lokasi peneluran dan 

mengurangi risiko abrasi yang dapat merusak sarang (Hindar et al., 2018). Selain itu, tekstur pasir 

yang ideal, yaitu tipe pasir sedang yang tidak terlalu halus atau kasar, juga berkontribusi pada 

kemampuan penyu untuk menggali sarang yang aman. Kondisi pantai yang landai disukai penyu 

dalam bertelur (Pratama dan Romadhon, 2020).  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik biofisik pantai tempat peneluran penyu 
di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap dan mengetahui perbandingan jumlah telur sarang 
alami tempat peneluran penyu di Pantai Sodong, Pantai Widarapayung dan Pantai Sidaurip. 
Berdasarkan pengamatan yang diamati dari kemiringan pantai peneluran penyu lekang di ketiga 
lokasi penelitian yaitu Pantai Sodong memiliki tingkat kemiringan agak curam dan Pantai 
Widarapayung; Pantai Sidaurip tingkat kemiringan kedua lokasi berkisar landai.  

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli – Agustus 2024 yang berlokasi di Kawasan 
Konservasi Penyu Nagaraja, Desa Karangbenda, Kecematan Adipala, Kabupaten Cilacap, Jawa 
Tengah. Materi dalam penelitian ini adalah habitat alami peneluran penyu, sarang telur penyu, dan 
sumber ancaman yang berpotensi mengganggu peneluran penyu di Konservasi Penyu Nagaraja 
sekitaran Pantai Pesisir, Cilacap. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Roll meter; 
Waterpass; Standing ziplock; Kertas Label; Sieve shaker; Soil tester; GPS; Google Lens; Monitoring 
sheet; Kamera smartphone; Alat tulis; Senter.  

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif, yaitu pengkajian atau riset lapangan guna 
memperoleh data dan informasi baru sebagai pendalaman kondisi suatu wilayah (Fuad et al., 2019). 
Metode dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan penelitian dan pengamatan sarang alami penyu. 
Lokasi penelitian meliputi Pantai Sodong, Pantai Widarapayung dan Pantai Sidaurip yang dipilih 
berdasarkan rekomendasi setempat karena lokasi tersebut banyak ditemukan sarang peneluran dan 
termasuk dalam Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja. Setiap lokasi memiliki pengamatan untuk 
pengukuran karakteristik pantai yang ditentukan berdasarkan lokasi penemuan sarang telur penyu 
pada kondisi lingkungan yang variatif. 

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu penentuan 
berdasarkan tujuan yang ilmiah dan logis guna memperoleh sampel yang representatif (Fuad et al., 
2019). Penentuan lokasi pengambilan data pada lokasi penelitian dengan cara melakukan observasi 
secara langsung terhadap 3 lokasi penelitian. Data diambil sebanyak sarang alami yang ditemukan 
pada 3 lokasi wilayah pemantauan yang diamati. Parameter yang diukur meliputi suhu pasir dalam 
sarang; kelembaban pasir; ukuran butir sedimen; lebar pantai; kemiringan pantai; dan vegetasi 
pantai.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada periode 2019-2024 Juni diketahui total telur hasil evakuasi 4.326 butir yang telah 
dievakuasi dan jumlah tukik yang menetas 2.791 ekor. Peningkatan jumlah individu yang berhasil 
menetas dengan semangat konservasi penyu yang dijalankan oleh kelompok. Saat ini kegiatan 
konservasi semalin diarahkan ke konsep wisata edukasi dengan tujuan memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung di tempat tersebut melalui kunjungan yang dilakukan oleh wisatawan. 
Pengembangan program ini akan melibatkan berbagai pihak sebagai pemangku kepentingan yang 
akan berperan baik sebagai pemberi dan penerima manfaat. Program ini mengembangkan potensi 
inovasi dalam hal teknik penetasan dan pemeliharaan tukik. Penetasan telur dilakukan dengan 
kolam penetasan semi alami dengan memindahkan telur-telur ke tempat yang dapat diawasi oleh 
pengelola sehingga meningkatkan keamanan telur penyu selama proses penetasan (Tabel 1).  

Selama penelitian pada bulan Juli - Agustus 2024 berdasarkan pengamatan bahwa di 3 lokasi 
penelitian yaitu Sodong, Widarapayung dan Sidaurip ditemukan sebanyak 11 sarang alami 
peneluran penyu (Tabel 2). Jumlah telur yang ditemukan setiap sarang alami peneluran penyu 
lekang mulai dari 53-155 telur (Tabel 2). Pada lokasi Sodong terdapat ditemukan 2 sarang alami 
peneluran yang berjumlah 259 telur. Kemudian di lokasi Widarapayung ditemukan 3 sarang alami 
yang berjumlah 229 telur dan lokasi Sidaurip ditemukan 6 sarang alami yang berjumlah 624 telur 
(Tabel 2). Berdasarkan hasil pengamatan pada lokasi Sidaurip lebih banyak ditemukan penyu 
lekang yang mendarat bertelur dibandingkan lokasi Widarapayung dan Sodong. Walaupun dari 
ketiga lokasi sudah memenuhi kriteria untuk peneluran penyu, akan tetapi terdapat faktor lain. Hal 
ini dikarenakan lokasi sidaurip minimnya aktivitas manusia dan jauh dari pemukiman rumah warga 
dibandingkan lokasi Sodong dan Widarapayung.   

 
 

Tabel 1. Data Jumlah Telur Penyu Lekang yang berhasil dievakuasi di Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap 
 

Tahun Aktivitas Telur Hasil Evakuasi (Butir) Jumlah Tukik Menetas (Ekor) 

2019 150  32  
2020 459  142 
2021 461  410 
2022 471  294 
2023 1.225 820  

2024-Juni 1.560 1.093 

Sumber : Konservasi Penyu Nagaraja Cilacap Tahun 2019-2024 
 
 

Tabel 2.   Jumlah Sarang Alami dan Jumlah Telur Penyu Lekang di Kawasan Konservasi Penyu 
Nagaraja, Cilacap 

 

Sarang Alami Jumlah Telur (Butir) 

Sodong Widarapayung Sidaurip 

1 155  - - 
2 104  - - 
3 - 53  - 
4 - 80  - 
5 - 96  - 
6 - - 107  
7 - - 82  
8 - - 80  
9 - - 98  

10 - - 117  
11  -  - 140  
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Suhu pasir di sarang adalah salah satu parameter penting dalam habitat peneluran penyu, 
karena berperan dalam tingkat keberhasilan penetasan telur penyu serta penentuan kelamin anakan 
penyu (Santoso et al., 2021). Suhu yang ideal untuk sarang penyu berkisar antara 25o hingga 35oC, 
jika suhu yang terlalu tinggi (di atas 35oC) dapat mengakibatkan kematian embrio (Tiwa et al., 2023). 
Sedangkan suhu yang terlalu rendah (di bawah 24oC) dapat memperpanjang masa inkubasi dan 
mengurangi tingkat keberhasilan penetasan. Oleh karena itu, pantai dengan suhu pasir dalam 
kisaran yang sesuai sangat penting untuk mendukung keberhasilan peneluran dan perkembangan 
tukik. Berdasarkan data suhu yang diamati setiap sarang yang ditemukan ketiga lokasi. 2 sarang 
yang ditemukan di lokasi Sodong memiliki kisaran suhu 27-28oC. Kemudian lokasi Widarapayung 
ditemukan 3 sarang memiliki kisaran suhu 28-29oC dan Lokasi Sidaurip ditemukan 6 sarang memiliki 
kisaran suhu 27-29oC dapat disajikan pada (Tabel 3). 

Kelembaban sarang merupakan faktor penting dalam keberhasilan dari menetasnya telur 
penyu. Tingkat kelembaban yang ideal berkisar antara 65-85% sebagai lokasi peneluran penyu 
(Tiwa et al., 2023). Kelembaban yang terlalu rendah dapat menyebabkan telur keriput, sedangkan 
kelembaban yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko pembusukan telur. Kelembaban yang 
stabil dalam kisaran ini dapat membantu menjaga suhu di dalam satang tetap ideal, yang berkisar 
antara 25oC hingga 35oC. Selain kelembaban, faktor lingkungan seperti tekstur pasir dan kedalaman 
sarang juga berkontribusi dalam keberhasilan penetasan telur penyu. Kelembaban sarang di lokasi 
Sodong didapatkan 76-82%. Kemudian lokasi Widarapayung didapatkan 68-82% dan Sidaurip 
didapatkan kisaran 71-82% dapat disajikan pada (Tabel 3). 

   Lebar pantai diukur tiap lokasi dengan menggunakan Roll meter. Lebar pantai diukur dari 
pasang tertinggi hingga lokasi sarang. Lebar intertidal diukur dari jarak pasang tertinggi sampai 
dengan batas surut. Berdasarkan data lebar pantai pada tiap ulangan di ketiga lokasi penelitian 
menunjukkan bahwa kisaran dari nilai lebar pantai di lokasi Sodong sebesar antara 36 - 42,1 m. 
Lebar pantai yang ideal berkisar antara 30-80m (Nuitja, 1992). Kemudian pada lokasi Widarapayung 
diperoleh antara 40 - 64 m dan Sidaurip didapatkan 41,2 – 57,2 m dapat disajikan pada (Tabel 3). 

   Kemiringan/slope pantai dapat diukur dengan menggunakan alat waterpass digital yang 
diposisikan sejajar dengan roll meter yang akan ditarik lurus dari batas pasang tertinggi ke vegetasi 
terluar (area supratidal) pada ketinggian yang sama dari substrat (Bahar et al., 2021). Berdasarkan 
pengamatan yang diamati dari kemiringan pantai peneluran penyu lekang di ketiga lokasi penelitian. 
Kemiringan pantai pada lokasi Sodong berkisar 7,8 – 10,3oC tingkat kelerengan agak curam. 
Kemudian lokasi Widarapayung berkisar 1,8 – 2,3oC dan Sidaurip diperoleh 1,8 – 4,4oC tingkat 
kelerengan kedua lokasi berkisar landai dapat disajikan pada (Tabel 3).  

Peneluran penyu merupakan proses penting dalam siklus hidup penyu yang dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan, termasuk ukuran butir sedimen di lokasi peneluran. Suhu pasir yang ideal, 
kelembaban yang cukup, dan tekstur pasir yang sesuai juga harus dipertimbangkan bersama-sama 
dengan ukuran butir pasir untuk memastikan keberhasilan peneluran penyu (Abelino et al., 2022). 
Pasir dengan ukuran butiran sedang (Medium sand) biasanya paling disukai penyu dalam menggali 
sarang yang aman dan nyaman. Ukuran butir sedimen memainkan peran krusial dalam menentukan 
suhu, kelembaban, dan kestabilan sarang, yang semuanya berdampak pada keberhasilan 
penetasan telur.  

Berdasarkan hasil pengamatan vegetasi Katang-katang (Ipomea pas-caprae) adalah vegetasi 
yang dominan ditemukan dengan jumlah banyak di seluruh tempat peneluran penyu lekang terutama 
di ketiga lokasi Sodong, Widarapayung dan Sidaurip. Vegetasi Cocos nucifera adalah vegetasi yang 
ditemukan berada di setiap sarang peneluran penyu di ketiga lokasi penelitian. Pandanus tectorius 
hanya ditemukan di kedua lokasi penelitian Widarapayung dan Sidaurip dan Canavalia maritima 
hanya ditemukan lokasi Sodong. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada periode bulan Juli-Agustus 
2024 jenis vegetasi yang disukai penyu ketika melakukan peneluran menyukai jenis vegetasi Ipomea 
pas-caprae dan Cocos nucifera bertujuan agar terjaga dari predator dan menjaga kestabilan suhu 
dan kelembaban.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa karakteristik biofisik peneluran penyu lekang meliputi 
karakteristik pantai dan karakteristik sarang. Karakteristik pantai meliputi kemiringan pantai dan 
lebar pantai. Kemiringan pantai yang ideal kondisi pantai yang datar dan landai terletak diatas bagian  
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Tabel 3.   Parameter Fisik Pantai di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap Sebagai Tempat  
Peneluran Penyu Lekang  

 

Lokasi 
Sarang 
Alami 

Parameter 

Suhu  
(oC) 

Kelembaban 
(%) 

Lebar 
Pantai (m) 

Kemiringan 
Pantai (oC) 

Tipe 
Pasir 

Sodong 1 27 76 36 7,8  
 
 
 

Pasir 
Sedang 

2 28 82 42,1 10,3 

Widarapayung 3 29 76 40 2,3 

4 29 68 64 2,6 

5 28 82 46,2 1,8 

Sidaurip 6 28 76 41,2 2,5 

7 27 82 57,2 1,8 

8 29 78 46,2 2,3 

9 28 71 43,9 2,3 

10 28 78 54,3 4,4 

11 27 82 48,4 2,6 

 
 
Tabel 4.  Jenis Vegetasi yang ditemukan pada Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap 
 

Nama Spesies 
Lokasi 

Sodong Widarapayung Sidaurip 

Ipomea pas-caprae ✔ ✔ ✔ 

Cocos nucifera ✔ ✔ ✔ 

Pandanus tectorius - ✔ ✔ 

Canavalia maritima ✔ - - 

 
 
pantai dengan kemiringan ± 30° dapat mempermudah penyu untuk mencapai tempat peneluran 
(Nuitja, 1992). Pantai dengan kemiringan lebih rendah dapat menyebabkan genangan air yang 
merugikan sarang. Kemiringan pantai peneluran penyu di ketiga lokasi penelitian diperoleh mulai 
dari 1,8o – 10,3o. Lebar pantai yang diperoleh dari ketiga lokasi yaitu 30-64 m. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2021), bahwa lebar pantai yang disukai penyu berada 
pada kisaran 30-80 m. Vegetasi pantai seperti pandan laut (Pandanus tectorius) berperan penting 
dalam melindungi telur dari sinar matahari langsung dan predator. Keberadaan vegetasi yang baik 
dapat meningkatkan keberhasilan penetasan (Akbar et al., 2020). Karakteristik sarang meliputi suhu 
sarang, kelembaban sarang dan tekstur pasir. Suhu ideal untuk sarang penyu berkisar antara 28°C 
hingga 35°C (Mansula dan Romadhon, 2020). Suhu yang terlalu tinggi atau rendah dapat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan dari penetasan dan jenis kelamin tukik yang dihasilkan 
(Semboor et al., 2021). Kelembaban sarang yang sesuai berkisar antara 65% hingga 85%, 
kelembaban yang terlalu rendah dapat meningkatkan risiko kematian telur. Tekstur pasir yang 
dominan harus terdiri dari butiran halus dan sedang (>90%) untuk memudahkan penyu dalam 
menggali sarang (Rizki et al., 2024).  

Selama penelitian pada bulan Juli - Agustus 2024 di 3 lokasi penelitian yaitu Sodong, 
Widarapayung dan Sidaurip ditemukan sebanyak 11 sarang alami. Jumlah telur yang ditemukan 
setiap sarang mulai dari 53 telur – 155 telur. Pada lokasi Sodong ditemukan 2 sarang alami yang 
berjumlah 259 telur. Kemudian di lokasi Widarapayung ditemukan 3 sarang alami yang berjumlah 
229 telur dan lokasi Sidaurip ditemukan 6 sarang alami yang berjumlah 624 telur. Berdasarkan 
pengamatan lokasi Sidaurip lebih banyak ditemukan penyu lekang yang mendarat bertelur lebih 
banyak dibandingkan lokasi Widarapayung dan Sodong.  
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Ancaman antropogenik terhadap penyu meliputi dari berbagai aktivitas manusia yang dapat 
merusak habitat dan proses peneluran penyu. Pembangunan infrastruktur seperti hotel dan resort 
dapat mengurangi ruang yang tersedia untuk peneluran serta mengubah morfologi pantai yang 
mengakibatkan erosi dan hilangnya area penting bagi penyu untuk bertelur (Saputra et al., 2024). 
Pencemaran dari sampah seperti limbah industri dan limbah domestik merusak kualitas lingkungan 
di tempat penyu bertelur, yang dimana sampah di pantai dapat mengganggu proses peneluran dan 
pencemaran air berdampak pada kesehatan penyu. Aktivitas wisata yang tinggi dapat mengganggu 
penyu saat bertelur; kegiatan seperti berjalan di pantai, berkemah dan olahraga air dapat merusak 
sarang dan menyebabkan stres pada penyu sehingga mengurangi angka keberhasilan peneluran. 
Perubahan iklim yang disebabkan aktivitas manusia, termasuk kenaikan permukaan laut dan 
perubahan suhu, mengancam habitat peneluran dan dapat mempengaruhi rasio jenis kelamin penyu 
yang menetas sehingga berdampak pada keberagaman genetic populasi (Fitriani et al., 2021).  

Dari perbandingan karakteristik biofisik di ketiga pantai, ditemukan bahwa meskipun semua 
lokasi memiliki beberapa kesamaan dalam suhu, kelembaban dan tekstur pasir, perbedaan dalam 
kemiringan dan aktivitas manusia menjadi faktor kunci dalam kesesuaian habitat untuk peneluran 
penyu. Pantai dengan kemiringan lebih landai dan minimnya aktivitas manusia menunjukkan potensi 
yang lebih baik untuk mendukung keberhasilan penetasan sarang alami peneluran. Oleh karena itu, 
pengelolaan habitat yang tepat sangat diperlukan untuk melindungi dan meningkatkan populasi 
penyu di Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap.   

 
KESIMPULAN 
 

Kawasan Konservasi Penyu Nagaraja, Cilacap memiliki karakteristik biofisik pantai seperti; 
suhu pasir dalam sarang 27-29oC, kelembaban 68-82%, kemiringan pantai yang lebih landai, tipe 
pasir sedang, vegetasi pantai yang paling dominan spesies Ipomea pas-caprae, dan jauh dari 
pemukiman serta minim aktivitas manusia. Ketiga lokasi peneluran penyu pada periode Bulan Juli-
Agustus 2024 memiliki persamaan karakteristik biofisik pantai berdasarkan suhu, kelembaban dan 
tekstur pasir. Perbedaan dari ketiga lokasi tersebut masing-masing memiliki kemiringan pantai dan 
aktivitas manusia yang berbeda. Pantai Sodong, curam dengan adanya aktivitas pariwisata serta 
dekat area pemukiman; Pantai Widarapayung dan Pantai Sidaurip, landai dengan aktivitas manusia 
yang lebih minim, tidak ada aktivitas pariwisata serta jauh dari area pemukiman.  
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